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ABSTRAK

Maulidya Munawarah. 200101020250. Pembelajaran Kitabah Pada Kelas VIII
Di MTsN 2 HST, Pembimbing: Siti Muflichah, M. Ag,.
M. Ed,. Ph. D, pada Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Banjarmasin. 2024

Kata Kunci: Kemampuan Memahami, Materi Tarkib, Kelas VIII, MTsN 2 HST

Siswa dengan kemampuan bahasa arab yang belum paham lebih
suka pembelajaran (mengajar) dalam bahasa indonesia dari pada bahasa
arab untuk memahami mata pelajaran dengan benar, pembelajaran tarkib
yang hanya menggunakan metode ceramah dan kurangnya latihan untuk
menulis bahasa arab membuat siswa mengalami kesulitan dalam menulis
bahasa arab. Maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
proses pembelajaran tarkib pada jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah,
bagaimana proses pembelajaran maharah Kkitabah dan mengetahui
problematika dan solusi pembelajaran tarkib dalam meningkatkan
maharah kitabah dikelas VIII di MTsN 2 HST. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan,
metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan 1) Pada proses pembelajaran
tarkib materi jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah guru hanya memakai
metode ceramah. 2) Pada pembelajaran maharah kitabah guru jarang
memberikan tugas menulis kepada murid. 3) Problematika pada
pembelajaran tarkib materi jumlah fi’liyah dan jumlah ismiyah dalam
meningkatkan maharah kitabah terbagi menjadi 2 yakni faktor linguistik
dan faktor non linguistik.



